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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)” 

(terjemahan Surat Al-Insyiroh ayat 6-7)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia. 2007. Al-Quran dan Terjemahannya. 
Bandung: PT Sigma Examedia Arkaleema 
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RINGKASAN 

 

Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VB SDN Jember Lor 02 

dengan Menerapkan Pembelajaran Kooperatif Model Two Stay Two Stray 

(TSTS); Anis Alfiah; 160210204085; 2020; 51 Halaman; Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Unversitas Jember. 

Berbicara merupakan suatu cara yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan pesan-pesan atau ide gagasan kepada orang lain secara lisan. 

Dalam Kurikulum 2013 KD 3.3 “meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari 

media cetak atau elektronik” dan KD 4.3 “menyajikan ringkasan teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media cetak atau elektronik dengan menggunakan kosakata baku 

dan kalimat efektif secara lisan, tulis, dan visual” kelas V.  

Berdasarkan KD dalam Kurikulum 2013, siswa kelas V diharapkan 

mampu meringkas isi teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau 

elektronik. Serta siswa diharapkan dapat menyajikan ringkaan tersebut baik secara 

lisan ataupun tulisan dengan menggunakan kosakata baku serta menggunakan 

kalimat efektif.  

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada siswa kelas VB 

SDN Jember Lor 02, siswa masih ragu dalam menyampaikan hasil belajarnya 

secara lisan di depan kelas, siswa masih ragu untuk berbicara, dan saat berbicara 

siswa belum menggunakan bahasa yang baik dan benar. Oleh sebab itu, dilakukan 

penelitian dengan menerapkan model TSTS. Pemilihan model TSTS ini dikatakan 

sesuai karena kegiatan diskusi yang berlangsung menjadikan siswa saling berbagi 

hasil diskusinya sehingga melatih keterampilan berbicara siswa.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah langkah-

langkah penerapan model TSTS yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa kelas VB SDN Jember Lor 02 tahun pelajaran 2019/2020? (2) 

Bagaimanakah peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas VB SDN Jember 

Lor 02 setelah diterapkan model TSTS? Tujuan penelitian ini, yaitu (1) untuk 
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menerapkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif model TSTS yang dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VB SDN Jember Lor 02 tahun 

pelajaran 2019/2020 dan (2) untuk meningkatka keterampilan berbicara siswa 

kelas VB SDN Jember Lor 02 setelah diterapkan model TSTS.  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jember Lor 02 pada semester genap 

tahun pelajaran 2019/2020. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VB SDN 

Jember Lor 02 tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah 35 siswa. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK. Metode pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan tes.  

Hasil dari penelitian ini yaitu, penerapan model TSTS yang dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa yakni ketika siswa melaksanakan 

kegiatan bertamu dan menyampaikan hasil diskusi. Pada saat siswa melaksanakan 

kegiatan bertamu, dua anggota siswa diminta untuk mengunjungi kelompok lain 

untuk mendengarkan penjelasan hasil diskusi kelompok yang didatangi. Siswa 

yang tetap tinggal di dalam kelompok bertugas untuk menyampaikan hasil 

diskusinya pada kelompok tamu. Setelah kegiatan tersebut selesai, secara 

bergantian setiap kelompok diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya di 

depan kelas. kegiatan tersebut yang dapat melatih keterampilan berbicara siswa 

dan melatih keberanian siswa dalam berbicara di depan kelas.  

Peningkatan keterampilan berbicara siswa dilihat pada nilai rata-rata 

keterampilan berbicara siswa secara keseluruhan kelas dan siswa yang 

mendapatkan nilai ≥70. Nilai keseluruhan kelas pada tahap prasiklus sebesar 

69,21%, siklus I sebsesar 77,94%, dan siklus II sebesar 86,67%. Sedangkan siswa 

yang mendapat nilai ≥70 pada prasiklus 19 siswa, siklus I 26 siswa, dan siklus II 

31 siswa.    

Saran yang dapat diberikan yaitu, bagi siswa diharapkan setelah 

diterapkan model TSTS siswa dapat meningkatkan keterampilan berbicara, bagi 

pihak sekolah dan guru diharapkan model TSTS dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan bagi peneliti lain diharapkan dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian yang sejenis atau 

penelitian dengan menggunakan bahasan lain.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Pada bagian ini diuraikan (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3) 

tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

nomor 22 Tahun 2016 dalam pasal 1 nomor 1 adalah suatu usaha sadar dan 

terencana yang dilakukan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.  

Pendidikan tingkat sekolah dasar memiliki beberapa mata pelajaran yang 

wajib dipelajari. Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa baik 

tingkat sekolah dasar maupun tingkat sekolah menengah yaitu pelajaran Bahasa 

Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia memuat empat keterampilan  yaitu 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Tarigan, 1990:1). 

Salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh siswa dengan baik yaitu 

keterampilan berbicara. 

Menurut Arsjad dan Mukti (1991:17), berbicara merupakan kemampuan 

sesorang untuk mengungkapkan perasaan, gagasan, dan pikiran  dengan 

menggunakan bunyi-bunyi atau kata-kata.   Berbicara merupakan suatu cara yang 

digunakan oleh manusia untuk menyampaikan pesan-pesan atau ide gagasan 

kepada orang lain secara lisan. Oleh sebab itu, siswa diharapkan menguasai 

keterampilan berbicara dengan baik dan benar, agar ide dan gagasan yang 

dimilikinya dapat disampaikan secara jelas kepada orang lain.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara siswa yaitu 

dari siswa itu sendiri, lingkungan, keluarga, dan faktor dari guru. Seorang guru 

pada saat proses pembelajaran diharapkan mampu menerapkan model 

pembelajaran yang lebih inovatif, menyenangkan, kreatif, dan yang sesuai dengan 
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tujuan pembelajaran. Jika guru menerapkan model pembelajaran yang tepat saat 

pembelajaran berlangsung, maka tujuan pembelajaran dapat diwujudkan secara 

maksimal.  

Aunurrahman (2013:143), menjelaskan bahwa penggunaan model 

pembelajaran yang tepat mampu memberikan semangat siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran, menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran, 

mendorong siswa aktif dalam mengerjakan tugas, menumbuhkan rasa senang, dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga menjadikan siswa mudah 

memahami maksud dan tujuan pembelajaran. Jadi jika guru mampu memberikan 

model pembelajaran yang tepat pada saat pembelajaran berbicara berlangsung, 

maka keterampilan berbicara siswa mampu meningkat dan siswa mampu 

berbicara dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Kurikulum 2013 dirancang untuk meningkatkan hasil belajar dan 

meningkatkan proses pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk budi pekerti 

dan akhlak  mulia peserta didik (Mulyasa, 2015:7). Kurikulum 2013 dirancang 

agar siswa aktif dalam menggali informasi, menafsirkan, dan memahami materi 

baru yang dipelajari. Pada Kurikulum 2013 guru hanya berperan sebagai 

fasilitator yang memfasilitasi siswa sehingga pembelajaran yang dilakukan 

bermakna.  

Pencapaian tujuan pembelajaran pada Kurikulum 2013 mata pelajaran  

terintegrasi dengan tema-tema yang telah ditentukan, sehingga diterapkanlah 

pendekatan pembelajaran tematik. Pada kelas V tema 6 terdapat  KD 3.3 dan 4.3, 

yaitu “meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau elektronik” 

dan “menyajikan ringkasan teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau 

elektronik yang menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif secara lisan, 

tulis, dan visual” (Permendikbud, 2018:11). Kompetensi Dasar (KD) tidak akan 

tercapai apabila tidak adanya komponen pembelajaran yakni guru, siswa, materi, 

penilaian, dan model. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VB SDN Jember 

Lor 02 pada 8 November 2019, adanya permasalahan yaitu siswa  masih ragu 

untuk berbicara dalam diskusi kelompok, siswa dalam berbicara belum 
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menggunakan bahasa yang baik dan benar, dan siswa gugup saat diminta untuk 

menjelaskan hasil belajarnya pada teman sebaya. Hal ini diperkuat dengan data 

nilai yang diperoleh dari hasil penilaian guru kelas. Terdapat siswa yang 

mendapatkan nilai rendah dan dikatakan belum tuntas dalam penilaian aspek 

berbicara. Siswa yang dikatakan belum tuntas yaitu berjumlah 16 anak, sedangkan 

siswa yang dikatan telah tuntas sebanyak 19 anak.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan metode yang 

tepat dan sesuai untuk meningkatakan keterampilan berbicara siswa kelas VB 

SDN Jember Lor 02. Salah satu upaya yang dipandang efektif dan efisien untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif model Two Stay Two Stray (TSTS).   

Pembelajaran kooperatif model TSTS memungkinkan siswa untuk 

berbicara dalam suatu kelompok kecil.  Ketika siswa telah selesai mengerjakan 

tugas kelompok, siswa diminta untuk menjelaskan hasil diskusinya kepada 

kelompok lain. Hal ini dapat melatih keterampilan berbicara siswa dengan  

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

Menurut Lie (2007:61-62), penerapan pembelajaran kooperatif model 

TSTS memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan dan membagikan 

hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok lain. Pada model ini sebagian 

kelompok diminta untuk menjelaskan hasil diskusinya ke kelompok lain yang 

bertugas sebagai tamu. Kelompok yang tidak bertugas menjadi tamu, maka  

bertugas untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok tamu. 

Pada saat menjelaskan hasil diskusinya siswa diminta untuk menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar, sehingga kelompok yang bertugas menjadi tamu 

dapat memahaminya. Kegiatan tersebut yang diharapkan mampu melatih 

keterampilan berbicara siswa. 

Kurangnya kemampuan siswa dalam berbicara disebabkan penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang dalam mengasah keterampilan berbicara siswa. 

Oleh sebab itu, diperlukan penerapan pembelajaran kooperatif model TSTS di 

SDN Jember Lor 02 agar keterampilan berbicara siswa dapat meningkat.   
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tema 6 (Kalor dan 

Perpindahannya) KD 3.3 “meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik” dan KD 4.3 “menyajikan ringkasan teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media cetak atau elektronik dengan menggunakan kosakata baku 

dan kalimat efektif secara lisan, tulis, dan visual”, dengan lebih terfokuskan untuk 

menyajikan ringkasan teks penjelasan secara lisan yang diterapkan pada siswa 

kelas VB SDN Jember Lor 02 dengan menerapkan pembelajaran kooperatif model 

TSTS. Penelitian ini diterapkan sebagai upaya meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

dirumuskan masalah sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah langkah-langkah penerapan model TSTS yang dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VB SDN Jember Lor 02 

tahun pelajaran 2019/2020? 

2) Bagaimanakah peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas VB SDN 

Jember Lor 02 setelah diterapkan model TSTS? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendiskripsikan: 

1) langkah-langkah penerapan model TSTS yang dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas VB SDN Jember Lor 02 tahun pelajaran 

2019/2020; 

2) peningkatan kemampuan berbicara pada siswa kelas VB SDN Jember Lor 02 

setelah diterapkan medel TSTS. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu sebagai berikut. 

1) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

2) Bagi pihak sekolah guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi agar pembelajaran lebih bervariasi, serta dapat digunakan 

sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia 

3) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

reverensi dalam melakukan penelitian denggan bahasan lain.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bagian ini diuraikan teori-teori yang berkaitan dengan ruang 

lingkup penelitian, yaitu  (1) pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, (2) 

pengertian teks, (3) jenis-jenis teks, (4) teks eksplanasi, (5)  pengertian berbicara, 

(6) tujuan berbicara, (7) jenis-jenis berbicara, (8) aspek berbicara, (9) 

pembelajaran kooperatif, (10) pembelajaran berbicara dengan model TSTS, (11) 

penelitian yang relevan, (12) kerangka berpikir, dan (13) hipotesis tindakan.  

 

2.1 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
 Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, siswa 

diharapkan dapat mengasah kemampuan dalam berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar secara lisan maupun tulisan. 

Kemampuan berbahasa lisan yaitu berbicara dan menyimak, sedangkan 

kemampuan berbahasa tulisan yaitu menulis dan membaca. Bahasa bukan hanya 

sebagai aturan, melainkan bahasa merupakan kompetensi dalam berkomunikasi 

(Hatika, 2010:3). 

Model kompetensi berbahasa diberikan kepada siswa agar siswa dapat 

berkomunikasi dengan bahasa yang baik dan benar, secara lisan maupun tulisan di 

dalam masyarakat. Standar Kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia 

merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa yang menggambarkan 

keterampilan berbahasa, penguasaan pengetahuan, dan sikap positif terhadap 

bahasa dan sastra Indonesia (Sari, 2018). 

Begitu juga menurut Susanto (2015:245), bahwa tujuan khusus 

pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu untuk meningkatkan kegemaran dalam 

membaca, meningkatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, 

mempertajam kepekaan dan perasaan, serta untuk memperluas wawasan dalam 

kehidupan. Jadi tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar antara 

lain untuk memperluas wawasan siswa, meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan berbahasa, serta agar siswa mampu membuat, menikmati dan 
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mengembangkan karya sastra sebagai sarana untuk meningkatkan kepribadian 

siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, disajikan proses pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran kooperatif model Two Stay Two Stray (TSTS), untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa tingkat sekolah dasar yang bertempat 

di SDN  Jember Lor 02. 

 

2.2 Pengertian Teks 

Teks dapat terdiri darai beberapa kata , namun dapat dapat pula terdiri 

dari miliyaran kata yang tertulis dalam sebuah naskah berisi cerita yang panjang 

(Sudardi dalam Wiradinata, 2014:551).  

Menurut Wiradinata (2014:551), teks merupakan suatu kesatuan bahasa 

yang memiliki isi dan bentuk, baik lisan maupun tulisan yang berinteraksi 

membentuk satu kesatuan makna. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teks merupakan suatu 

satu kesatuan kata yang dibentuk secara terstruktur baik lisan maupun tulisan 

yang di dalamya mengandung makna tertentu.  

 

2.3 Jenis-jenis Teks  

Teks dalam Bahasa Indonesia terdiri dari berbagai macam. Adapun jenis-

jenis teks yaitu teks deskripsi, penceritaan (recount), prosedur, laporan, 

eksplanasi, eksposisi, diskusi, surat, iklan, catatan harian, negosiasi, pantun, 

dongeng, anekdot, dan fiksi sejarah. Semuajenis teks tersebut dapat dikategarikan 

dalam teks cerita, teks faktual, dan teks tanggapan (Wiradinata, 2014:552). 

Teks yang digunakan pada penelitian ini yaitu teks eksplanasi. Teks 

eksplanasi diterapkan karena pada kelas V teks tersebut dijadikan bahan 

pembelajaran yang mampu memberikan penjelasan terkait sesuatu hal yang terjadi 

di lingkungan sekitar.  
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2.4 Teks Eksplanasi 

Teks eksplanasi merupakan teks yang berisi penjelasan tentang proses 

terjadinya fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, dan budaya 

(Rimayanti, 2018:858). Hal ini sejalan dengan Windhiarty (2017:370), teks 

eksplanasi merupakan suatu teks yang menjelaskan serangkaian proses gejala 

maupun fenomena alam dan sosial. 

Menurut Priyatni (2014:82), teks eksplanasi adalah teks yang berisi 

penjelasan tentan proses yang berhubungan dengan fenomena-fenomena alam, 

soaial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya. Sebuah teks eksplanasi berasal 

dari pertanyaan penulis terkait “mengapa” dan “bagaimana” suatu fenomena 

terjadi.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi 

merupakan teks yang berisi tentang penjelasan suatu fenomena alam, sosial, 

budaya, dan lainnya yang mana dalam teks tersebut berisi tentang jawaban dari 

pertanyaan penulis terkait “mengapa” dan “bagaimana” suatu fenomena-fenomena 

tersebut terjadi. Pada penelitian ini teks eksplanasi yang dimaksudkan yaitu teks 

yang menjelaskan fenomena alam disekitar. 

 

2.5 Pengertian Berbicara 

Buku tematik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD terdapat 

beberapa keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kegiatan yang menunjang 

berlangsungnya suatu pembelajaran tidak lepas dari kegiatan berbicara, yakni 

kegiatan sebagai penunjang dalam berkomunikasi. Menurut Arsjad dan Mukti 

(1991:17), bahwa kemampuan berbicara adalah kemampuan untuk menyatakan, 

mengekspresikan, menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan dalam bentuk 

pengucapan kata-kata atau pengucapan bunyi-bunyi artikulasi. Hal ini sejalan 

dengan Tarigan (1990:15), bahwa berbicara merupakan alat komunikasi untuk 

menyampaikan suatu gagasan yang telah dikembangkan dan disusun  sesuai 

dengan penyimak atau pendengarnya. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa berbicara 

merupakan  suatu alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan 

gagasan, perasaan, dan pikiran kepada penyimak atau pendengar dengan 

menggunakan bahasa lisan.  

 

2.6 Tujuan Berbicara 
Berbicara merupakan suatu keterampilan yang digunakan dalam 

berkomunikasi. Melalui berbicara, seseorang dapat menyampaikan pesan kepada 

orang lain dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar serta dapat dengan 

mudah dipahami. Adapun tujuan berbicara menurut Satrijono (2009:1), bahwa 

berbicara memiliki tiga tujuan umum, yaitu untuk memberitahukan atau 

melaporkan, menjamu atau menghibur, membujuk atau mengajak serta 

meyakinkan. Begitu pula menurut Dhieni (2007:36), bahwa berbicara memiliki 

dua aspek, yakni aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan serta memiliki 

tujuan untuk memberitahukan, melaporkan, menghibur, dan meyakinkan 

seseorang. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

berbicara memiliki tujuan  agar terjadi komunikasi antar individu, selain itu juga 

bertujuan untuk menyampaikan informasi, menghibur, melaporkan  dan untuk 

meyakinkan orang lain.  

 

2.7 Jenis-jenis Berbicara 
Berbicara pada umumnya biasa dilakukan dalam kegiatan komunikasi 

sehari-hari dan dilakukan pada kondisi atau situasi tertentu, seperti pada saat 

terjadinya suatu pertemuan atau perundingan. Secara garis besar, berbicara dibagi 

menjadi dua jenis yaitu berbicara di muka umum (public speaking) dan berbicara 

di muka konferensi (conference speaking) (Tarigan dalam Suarsih, 2018:6-7). 

1) Berbicara di muka umum 

Berbicara dimuka umum yaitu ketika seseorang berbicara yang bersifat 

informative speaking  yaitu untuk memberitahukan, melaporkan, dan bersifat 

informatif. Persuasive speaking yaitu ketika berbicara bersifat membujuk, 
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mengajak, dan meyakinkan. Deliberate speaking yaitu ketika berbicara bersifat 

untuk merundingkan dengan tenang dan hati-hati. 

2) Berbicara di muka konferensi 

Berbicara di muka konferensi sama artinya dengan berbicara yang 

terdapat pada suatu diskusi kelompok resmi (formal), kelompok tidak resmi (non 

formal), prosedur parlementer, dan debat.  

Hal ini sejalan dengan Saddhono dan Slamet (dalam Kurniawan dan 

Agustina, 2018:3), bahwa secara garis besar berbicara dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu (1) berbicara di muka umum yakni berbicara yang bersifat pemberitahuan, 

bujukan, perundingan, dan kekeluargaan, dan (2) berbicara pada konferensi yakni 

berbicara yang meliputi diskusi kelompok, prosedur parlementer, dan debat. 

Beberapa kegiatan berbicara yang dilakukan di sekolah dapat berupa 

berbicara di dalam suatu diskusi kelompok, bercakap-cakap, telepon-menelepon,  

wawancara, pidato, bercerita, sandiwara, pemberitahuan, rapat, ceramah, tanya 

jawab, dan seminar (Arsjad dan Mukti, 1987:36). Sementara itu, menurut Muji 

(dalam Hakim, 2016:9), berbicara dapat dibedakan menurut arah pembicaraan, 

yaitu monolog dan dialog. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan berbicara dapat dibedaka berdasarkan klasifikasi yang digunakan. 

Keterampilan berbicara yang dimaksutkan pada penelitian ini, yaitu 

menyampaikan hasil diskusi kepada anggota kelompok yang bertamu dan 

menyajikan hasil diskusi kelompok. 

 

2.8 Aspek Berbicara 
Seorang pembicara yang mampu menyampaikan topik pembicaraan 

dengam baik maka akan dapat menarik perhatian pendengar. Sehingga, pendengar 

dapat dengan antusias dalam menyimak topik pembicaraan yang dibawakan. 

Terdapat dua aspek yang perlu diperhatikan oleh seorang pembicara agar dapat 

berbicara dengan baik, yaitu aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan (Arsjad 

dan Mukti, 1991: 17-20). Hal ini sejalan dengan Dhieni (2007:36), bahwa 

berbicara memiliki dua aspek, yakni aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan 
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serta memiliki tujuan untuk memberitahukan, melaporkan, menghibur, dan 

meyakinkan seseorang. Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang pembicara harus 

mengetahui dan menguasai aspek-aspek dalam keterampilan berbicara yakni 

aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan. Serta  diperlukan pemahaman terkait 

materi dan penguasaan masalah yang disampaikan. Dalam penyampaian masalah 

dan materi, seorang pembicara harus menyampaikannya dengan adanya semangat,  

keberanian, suara yang jelas, dan tepat. 

2.8.1 Aspek Kebahasaan  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam aspek kebahasaan meliputi 

ketepatan ucapan; penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai; 

pilihan kata atau diksi; dan ketepatan sasaran pembicara (Arsjad dan Mukti, 

1991:17-20).   

1) Ketepatan ucapan  

Seorang pembicara harus terbiasa untuk berbicara dengan mengucapkan 

bunyi-bunyi bahasa yang tepat. Seorang pembicara apabila menggunakan bahasa 

yang kurang tepat menyebabkan pendengar merasa  bosan, kurang tertarik, dan 

kurang menyenangkan. Pengucapan bunyi yang tidak tepat dapat memicu suatu 

kebosanan dan juga dapat mengalihkan perhatian pendengar.  

2) Penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai  

Penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang tepat mampu 

menimbulkan daya tarik tersendiri bagi  pendengar. Ketika seseorang berbicara 

dengan penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang kurang tepat dapat 

menimbulkan kejenuhan dan kebosanan, sehingga pendengar tidak akan fokus 

pada topik pembicaraan. Hal ini dapat menimbulkan keefektifan dalam 

berkomunikasi terganggu dan pesan dalam topik pembicaraan tidak dapat 

tersampaikan secara maksimal. 

3) Pilihan kata atau diksi 

Seorang pembicara hendaknya mampu menggunakan kata yang jelas, 

tepat, dan bervariasi.  Pembicara tidak perlu menggunakan bahasa yang belum 

dipahami maknanya, karena ketika menggunakan bahasa yang kurang dipahami 

maka terlihat seolah-olah pembicara tidak menguasai materi dan terlihat 
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membosankan. Pembicara hendaknya juga menggunakan bahasa yang bervariasi, 

dengan harapan agar pendengar antusias dalam menyimak topik pembicaraan. 

Selain itu, pembicara harus tepat dalam menggunakan pemilihan kata sehingga 

sesuai dengan pokok pembahasan dan sasaran pembicara. 

4) Ketepatan sasaran pembicara 

Pembicara harus mampu menyusun kalimat efektif agar pendengar 

mampu menangkap dengan baik maksud dan tujuan pembicaraan. Kalimat efektif 

adalah kalimat yang mewakili isi pembicaraan, sehingga maksud dari pembicara 

dapat tergambar dengan jelas. Pada saat pembicara dapat menggunakan kalimat 

secara efektif, maka pendengar dapat memahami maksud pembicaraan yang telah 

disimak. Kalimat efektif memiliki ciri-ciri keutuhan, pemusatan perhatian, dan 

penghematan kata.  

2.8.2 Aspek Nonkebahasaan  

Aspek nonkebahasaan juga perlu diperhatikan oleh seorang pembicara 

karena mempengaruhi keefektifan berbicara dan sebagai penunjang kegiatan 

berbicara. Pada aspek nonkebahasaan meliputi sikap yang wajar, tenang, dan tidak 

kaku; pandangan harus diarahkan pada lawan berbicara; ketersediaan menghargai 

pendapat orang lain; gerak-gerik/mimik yang tepat; kenyaringan suara; 

kelancaran; relevensi/penalaran pembicaraan; dan penguasaan topik (Arsjad dan 

Mukti, 1991:20-22). 

1) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku 

Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku merupakan modal utama dalam 

kesuksesan berbicara di depan pendengar. Perlu latihan secara rutin untuk melatih 

ketiga sikap tersebut. Ketika pembicara telah mampu mempraktikkan sikap yang 

wajar, tenang, dan tidak kaku serta didukung dengan penguasaan materi maka 

telah mencapai kesuksesan dalam berbicara. Seorang pembicara dengan sikap 

yang tidak wajar, tidak tenang, dan kaku memberikan kesan pertama yang tidak 

baik. 

2) Pandangan harus diarahkan pada lawan berbicara 

Seorang pembicara yang baik yaitu pembicara yang dalam 

menyampaikan topik pembicaraan dengan pandangan yang tidak hanya tertuju 
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pada satu arah. Apabila seorang pembicara mamandang ke atap, samping, 

merunduk, dan tidak menatap pendengar, maka dapat menimbulkan ketidak 

tertarikan dan mengurangi perhatian pendengar.  

3) Kebersediaan menghargai pendapat orang lain 

Seorang pembicara hendaknya memiliki sikap terbuka, yakni menerima 

pendapat orang lain dan menerima kritikan apabila terdapat kekeliruan. Selain itu 

seorang bembicara juga harus mampu mempertahankan dan meyakinkan kepada 

pendengar atas pendapatnya jika telah yakin bahwa pendapat yang pembicara 

utarakan telah diyakini kebenarannya.  

4) Gerak-gerik dan mimik yang tepat 

Gerak-gerik dan mimik yang tepat dapat menunjukkan keefektifan dalam 

berbicara. Namun, gerak-gerik yang berlebihan dapat menyebabkan kurang 

fokusnya pendengar dalam memahami topik pembicaraan. Seorang pembicara 

dengan menggunakan gerak-gerik dan mimik yang tepat dapat menghidupkan 

komunikasi antara pembicara dengan pendengar. Selain itu juga mampu 

membantu pendengar untuk memahami isi dari bahan pembicaraan.   

5) Kenyaringan suara 

Modal utama dalam berbicara yaitu suara. Oleh sebab itu, pembicara 

hendaknya mampu menyesuaikan kenyaringan suara agar dapat didengar oleh 

seluruh pendengar. Tingkat kenyaringan suara disesuaikan dengan suasana, 

situasi, jumlah pendengar, dan tempat pembicaraan tersebut  berlangsung. 

6) Kelancaran 

Seorang pembicara diharuskan memiliki kelancaran dalam berbicara. 

Pada saat berbicara sebaiknya tidak terputus-putus, karena hal ini dapat 

menyulitkan pendengar dalam memahami pokok pembicaraan. Begitupun 

sebaliknya, seorang pembicara apabila menyampaikan bahan pembicaraan dengan 

terlalu cepat dapat menyebabkan pendengar sulit dalam menangkap pokok 

pembicaraan.  

7) Relevansi/penalaran 

Setiap gagasan diharuskan berhubungan secara logis, serta berhubungan 

dengan pokok pembicaraan. 
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8) Penguasaan topik 

Penguasaan topik cukup penting, karena hal tersebut merupakan faktor 

utama dalam pembicaraan. Seorang pembicara dengan penguasaan topik yang 

baik dapat menumbuhkan kelancaran dan keberanian dalam berbicara di depan 

pendengar. 

Dari indikator aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan, tidak 

semuanya dijadikan patokan dalam menilai keterampilan berbicara. Pada 

penelitian ini, hanya beberapa aspek saja yang dijadikan fokus dalam penilaian 

keterampilan berbicara siswa. Aspek kebahasaan yang dijadikan penilaian dalam 

penelitian ini yaitu ketepatan ucapan dan pemilihan kata. Aspek nonkebahasaan 

yang dinilai yaitu keberanian, gerak/gerik atau mimik, kenyaringan suara, dan 

kelancaran.  

  

2.9 Pembelajaran Kooperatif 
Pada subbab ini dipaparkan mengenai pengertian pembelajaran 

kooperatif, karakteristik pembelajaran kooperatif, jenis-jenis pembelajaran 

kooperatif, pembelajaran kooperatif model TSTS, serta kelebihan dan kelemahan 

TSTS. 

2.9.1 Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan 

dengan membentuk suatu kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif mampu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar pikiran dalam suatu 

kelompok. Menurut Sugiyanto (2010:37), bahwa pembelajaran kooperatif 

(Cooperatove Learning) merupakan suatu model pembelajaran yang berfokus 

pada penggunaan kelompok kecil untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 

proses belajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.  Sedangkan menurut 

Slavin (dalam Nisa’, 2019:11), bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu 

model pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil 

untuk saling membantu dalam mempelajari materi pembelajaran, berdiskusi, 

berargumentasi, mengasah pengetahuan yang mereka miliki, dan menutup 

kesenjangan dalam bekerjasama. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
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bahwa pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang mana 

dalam proses pembelajaran siswa dibagi kedalam kelompok kecil untuk saling 

bertukar pendapat dan saling membantu satu sama lain dalam memahami materi 

ataupun dalam mengerjakan tugas. 

2.9.2 Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 

Penerapan pembelajaran kooperatif berbeda dengan pembelajaran yang 

seperti biasanya. Pada pembelajaran kooperatif, terdapat ciri-ciri atau karakteristik 

tertentu. Adapun karakteristik pada pembelajaran kooperatif dijelaskan oleh 

Rusman (2014:244), sebagai berikut. 

1) Pembelajaran secara tim 

Pembelajaran kooperatif dilaksanakan secara tim atau  secara 

berkelompok. Setiap tim memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memahami 

materi pembelajaran dan untuk menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Oleh 

sebab itu, diperlukan kerjasama tim dan sikap saling tolong menolong agar tujuan 

dalam tim mampu terselesaikan dengan baik.  

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif 

Manajemen dalam pembelajaran kooperatif memiliki tiga fungsi, pertama  

yaitu fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan, menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan langkah-

langkah yang telah ditentukan. Kedua, yaitu fungsi manajemen sebagai  

organisasi,  bahwa pembelajaran kooperatif membutuhkan perencanaan yang 

matang agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Ketiga, yaitu 

fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun nontes. 

3) Kemauan untuk bekerja sama 

Kerja sama yang baik cukup diperlukan dalam pembelajaran kooperatif. 

Jika dalam suatu tim mampu bekerja sama dengan baik dan setiap anggota saling 

tolong-menolong, maka pembelajaran kooperatif dapat dilaksanakan secara 

maksimal. 
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4) Keterampilan bekerja sama 

Kerja sama dalam kelompok dilaksanakan melalui aktivitas dan kegiatan 

pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, diperlukan 

adanya interaksi dan komunikasi yang baik dengan anggota lain.  

Pada penelitian ini, diharapkan siswa mampu bekerja sama, yaitu dengan 

cara berkomunikas dan berinteraksi dengan kelompok lain dengan menggunakan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar, sehingga siswa dapat mengasah 

kemampuan berbicara yang dimulai dari kelompok kecil terlebih dahulu. Kegiatan 

tersebut mampu melatih rasa percaya diri siswa dalam berbicara.   

2.9.3 Jenis-jenis Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif terdiri atas beberapa model yang beragam. 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran guru dapat menyesuaikan model mana yang 

tepat untuk digunakana pada saat pembelajaran. Jenis-jenis model atau tipe 

pembelajaran kooperatif diantaranya yaitu model Jigsaw, Think Phair Share 

(TPS), Number Heads Together (NHT), Group Investigation, Two Stay Two Stray 

(TSTS), Make a Mate, Listening Team, Inside Outside Circle, Bamboo Dancing, 

Point Counter Poin, The Power of Two, dan Listening Team (Suprijono, 

2009:108-120).   

Pada penelitian ini jenis pembelajara kooperatif yang diterapkan untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa yaitu model TSTS. Model TSTS 

diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Kegiata yang 

dirasa efektif dan efisien dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa yaitu 

pada saat siswa berbicara dalam suatu kelompok kecil.  Ketika siswa telah selesai 

mengerjakan tugas kelompok, siswa diminta untuk menjelaskan hasil diskusinya 

kepada kelompok lain (kelompok tamu). 

2.9.4 Pembelajaran Kooperatif Model TSTS 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu)  

dikembangkan oleh Spencer Kagan (Lie, 2007:61). Model pembelajaran ini  dapat 

diterapkan pada semua tingkat kelas. Selain itu, model pembelajaran ini dapat 

digunakan untuk semua mata pelajaran. 
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Menurut Suyatno (dalam Fathurrohman, 2015:90), pembelajara 

kooperatif model TSTS adalah dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dengan kelompok lain. Sintak model TSTS adalah kerja kelompok, 

kemudian siswa berdiskusi dengan kelompok, dua siswa bertamu ke kelompok 

lain dan dua siswa lainnya tetap dikelompoknya untuk menerima kelompok tamu, 

dua siswa  yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-masing, diskusi 

bersama kelompok, dan melaporkan hasil diskusi kelompok. 

 Penerapan pembelajaran kooperatif model TSTS, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan dan membagikan hasil diskusi 

kelompoknya ke kelompok lain (Lie, 2007:61-62). Begitu juga menurut 

Paembonan (2019:141), bahwa model TSTS memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi kelompok. Jika telah selesai, sebagian kelompok bertamu 

ke kelompok lain dan anggota kelompok yang tidak bertugas untuk bertamu maka 

tetap tinggal di dalam kelompok dan membagikan hasil diskusinya kepada 

kelompok tamu. Jadi dapat diambil kesimpulan, bahwa model TSTS mampu  

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi hasil diskusinya 

dengan kelompok lain melalui kegiatan bertamu dan kegiatan menyampaikan 

hasil diskusi kepada kelompok tamu.   

Pembelajaran kooperatif model TSTS terdiri atas beberapa langkah-

langkah, yaitu (1) membagi siswa kedalam beberapa kelompok, yang mana setiap 

kelompok terdiri dari empat siswa, kemudian siswa berdiskusi dengan kelompok, 

(2) setelah kegiatan diskusi selesai, dua siswa dari setiap kelompok diminta untuk 

bertamu di kelompok lain, (3) anggota yang masih tinggal di dalam suatu 

kelompok diminta untuk menyampaikan informasi terkait hasil diskusinya kepada 

kelompok yang bertamu, (4) pada saat kegiatan berbagi dan mencari informasi 

dalam kelompok telah selesai, tamu memohon ijin untuk kembali ke kelompoknya 

masing-masing, (5) kelompok tamu menyampaikan hasil temuan yang telah 

didapat kepada kelompoknya, (6) kelompok mencocokkan dan membahas hasil 

kerja mereka (Suprijono dalam Wardana, 2017:81). 

Begitu juga menurut Lie (dalam Mayasari, 2015:103), bahwa proses 

pembelajaran kooperatif model TSTS yaitu (1) siswa bekerja sama dengan 
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kelompok dan setiap kelompok beranggotakan empat orang, (2) jika kegiatan 

diskusi telah selesai, perwakilan dua anggota kelompok akan meninggalkan 

kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain, (3) dua siswa yang tetap tinggal di 

dalam kelompok bertugas untuk membagikan hasil diskusi ke tamu mereka, (4) 

jika telah selesai, tamu mohon diri untuk kembali ke kelompok mereka dan 

melaporkan hasil temuan mereka dari kelompok lain, (5) kelompok mencocokkan 

dan membahas hasil kerja mereka. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah  

model TSTS, yaitu (1) membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan setiap 

anggota kelompok 4 anak, (2) siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing-

masing, (3) jika telah selesai berdiskusi, dua anak dari setiap kelompok 

meninggalkan kelompoknya dan bertugas sebagai tamu dikelompok lain, 

sedangkan dua anak yang tetap tinggal bertugas menginformasikan hasil diskusi 

kepada kelompok tamu, (4) jika telah selesai, tamu meminta ijin untuk kembali ke 

kelompoknya masing-masing, dan (5) setiap kelompok mendiskusikan hasil 

temuannya dari kelompok lain dan mencocokkannya dengan hasil kerja mereka. 

2.9.5 Kelebihan dan Kelemahan Model TSTS 

Pada setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan 

masing-masing. Adapun kelebihan dan kelemahan pada model pembelajaran 

TSTS dijelaskan oleh Fathurrohman (dalam Pandini dan Relita, 2019:51), yaitu 

sebagai berikut. 

1) Kelebihan model TSTS 

a. Dapat digunakan pada semua jenis mata pelajaran. 

b. Dapat diterapkan pada semua tingkat usia siswa. 

c. Penerapan model TSTS tidak hanya bekerja sama dengan anggota 

kelompok, melainkan juga bekerja sama dengan kelompok lain yang 

memungkinkan terciptanya suatu keakraban di dalam kelas. 

d.  Model TSTS lebih berorientasi pada keaktifan siswa. 

2) Kelemahan model TSTS 

a. Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dan kunjungan kelompok 

satu ke kelompok lain dapat menyita waktu. 
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b. Membutuhkan perhatian khusus dalam pengelolaan kelas. 

c. Guru perlu persiapan yang banyak.  

 

2.10 Pembelajaran Berbicara dengan Model TSTS 
Proses pembelajaran dengan menerapkan model TSTS pada keterampilan 

berbicara bertujuan agar proses pembelajaran yang dilakukan dapat melatih 

keterampilan siswa dalam berbicara di suatu kelompok kecil. Kegiatan 

pembelajaran dengan model ini dilakukan di kelas dengan membagi siswa 

kedalam beberapa kelompok, kemudian siswa diminta untuk mendiskusikan 

masalah atau tugas yang telah diberikan oleh guru. Setelah selesai, dua anggota 

kelompok diminta untuk bertamu ke kelompok lain (untuk mencari informasi dari 

kelompok yang didatangi) dan dua anggota diminta untuk tetap tinggal 

dikelompoknya (memberikan informasi kepada kelompok yang bertamu). 

Pada penelitian ini langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 

model TSTS yaitu sebagai berikut. 

1) Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan yaitu (1) membuat 

rencana pelaksanaan kegiatan, (2) mempelajari buku petunjuk tentang langkah-

langkah pembelajaran TSTS, dan (3) menyiapkan peralatan yang diperlukan pada 

saat pembelajaran. 

2) Pelaksanaan 

Pada saat pembelajaran dengan menggunakan model TSTS  (1) guru 

menjelaskan tentang materi teks fiksi dan teks nonfiksi, (2) guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok, (3) guru memberikan tugas kepada setiap kelompok, 

(4) siswa mengerjakan tugas secara berkelompok, (5) dua anggota siswa diminta 

untuk bertamu dan dua anggota lainnya diminta untuk tetap tinggal 

dikelompoknya, (6) siswa kembali ke kelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan hasil temuan dari kelompok yang didatangi dan mengkomunikasikan 

hasil temuannya, dan (7)  jika telah selesai, setiap kelompok secara bergantian 

diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. 
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3) Tindak lanjut 

Pada tahapan ini guru memantapkan pemahaman siswa terkait materi 

pembelajara teks penjelasan yang diterapkan pada saat pembelajaran 

menggunakan model TSTS. 

 

2.11 Penelitian yang Relevan 

1) Satrijono (2012:166), dalam penelitian yang berjudul “Penerapan 

Pembelajaran Kooperatif dengan Teknik Dua Tinggal Dua Bertamu (Two 

Stay Two Stray)” menghasilkan 29 atau sekitar 71% siswa yang tuntas dalam 

pembelajara cerpen pada siklus I. Sedangkan pada siklus  II, terdapat 35 atau 

sekitar 85,4% siswa yang tuntas dalam pembelajaran cerpen. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa, penelitian yang dilakukan mengalami peningkatan dalam 

bembelajaran cerpen. Hal ini dapat dilihat dari hasil ketuntasan siswa dalam 

pembelajaran cerpen yang mengalami peningkatan pada setiap siklus.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terdapat pada 

variabel terikat, variabel terikat pada penelitian sebelumnya yaitu 

pembelajaran cerpen. Sedangkan, pada penelitian ini yaitu keterampilan 

berbicara. Selain itu, perbedaan penelitian ini juga terdapat pada subjek 

penelitian. Pada penelitian terdahulu subjek penelitian yaitu kelas VI. 

Sedangkan, pada penelitian ini subjek penelitiannya yaitu kelas V.  

2) Rhiantini dkk (2017:129), dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Metode 

Two Stay Two Stray dalam Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Pada 

Materi Laporan Pengamatan” menghasilkan keterampilan menulis laporan 

pengamatan siswa meningkat. Pembelajaran menulis laporan pengamatan 

dengan menggunakan model TSTS pada sikus I mencapai persentase 34,6%, 

pada siklus II mencapai persentase 66,6%, dan pada siklus III mencapai 

persentase 95,83%. Jadi dapat disimpulkan bahwa model TSTS dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa pada materi laporan pengamatan, 

hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase pada setiap siklus. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas yaitu terletak pada variabel 

terikat yang diteliti. Pada penelitian ini, penulis meneleti kemampuan 
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berbicara siswa. Sedangkan pada penelitian di atas, meneliti tentang 

keterampilan menulis pada laporan pengamatan. 

3) Purwani (2018:77), dalam penelitian yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Menggunaka Kalimat yang Baik, Tepat, dan Santun pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Siswa Kelas X MIPA 4 SMA Negeri 1 Magetan” menghasilkan peningkatan 

nilai rata-rata siklus I 71,76%, pada siklus II 76,89%, dan pada siklus III 

mengalami kenaikan nilai rata-rata menjadi 80,54%.  

Perbedaan penelitan ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwani 

(2018) yaitu pada variabel terikat dan subjek penelitian. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Purwani (2018) yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menggunakan kalimat yang baik, tepat dan santun 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Subjek pada penelitian ini yaitu kelas 

V SD. Sedangkan, subjek pada penelitian yang dilakukan oleh Purwani 

(2018) yaitu siswa kelas X SMA. 

4) Nasrullah dkk (2016:12), dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Teknik 

Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 

Siswa SD” mendapatkan hasil peningkatan dalam indikator memahami isi 

bacaan  pada siklus I yaitu 67,85%, pada siklus II meningkat menjadi 

71,42%, dan pada siklus III meningkat menjadi 82,14%. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas yaitu terletak pada subjek 

yang diteliti dan juga pada variabel terikat. Pada penelitian ini, subjek 

penelitian yaitu kelas V SD, sedakngkan pada penelitian di atas subjek 

penelitiannya yaitu kelas III SD. Selain itu, variabel terikat pada penelitian ini 

yaitu keterampilan berbicara, sedangkan variabel terikat pada penelitian di 

atas yaitu kemampuan membaca pemahaman. 

 

2.12 Kerangka Berpikir  
Pada proses pembelajaran terlihat bahwa siswa masih ragu untuk 

berbicara bersama kelompok diskusinya, hanya sebagian kecil saja yang dapat 
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dengan percaya diri dalam berbicara. Saat menyampaikan hasil diskusinya di 

depan kelas tak sedikit siswa yang masih gugup dan menggunakan bahasa yang 

kurang baik dan benar. Hasil keterampilan berbicara siswa masih rendah, 

sehingga akan diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model TSTS agar 

keterampilan berbicara siswa lebih baik lagi. 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 

 

2.13 Hipotesis Tindakan 

Hipotesis pada penelitian ini adalah jika guru menerapkan model TSTS 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, maka keterampilan berbicara siswa kelas 

VB SDN Jember Lor 02 akan meningkat.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 Bab ini membahas terkait metode penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman penelitian, yaitu (1) tempat dan waktu penelitian, (2) subjek penelitian, 

(3) definisi operasional, (4) jenis penelitian, (5) prosedur penelitian,  (6)  data dan 

sumber data, (7) metode pengumpulan data, dan (8) teknik analisis data. 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari semester genap tahun 

pelajaran 2019/2020. Tempat penelitian ini yaitu di SDN Jember Lor 02 yang 

beralamat di jalan PB. Sudirman 82 desa Jember Lor kecamatan Patrang 

kabupaten Jember. 

 

3.2 Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VB SDN Jember Lor 02 

tahun pelajaran 2019/2020. Jumlah siswa kelas VB sebanyak 35 siswa, yang  

terdiri atas 16 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Pemilihan subjek ini 

ditentukan pada saat observasi bahwa kemampuan berbicara siswa masih rendah. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang masih ragu untuk berbicara di dalam 

diskusi kelompok, siswa dalam berbicara belum menggunakan bahasa yang baik 

dan benar, serta siswa yang gugup saat diminta untuk menjelaskan hasil 

belajarnya pada teman sebaya. 

 

3.3 Definisi Operasional 
Pada definisi operasional dijelaskan tentang variabel, yang bertujuan 

untuk mempermudah pemahaman terkait penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Adapun definisi dan istilah yang terkandung dalam penelitian ini  

adalah:  

1) Teks eksplanasi merupakan teks yang berisi tentang penjelasan suatu 

fenomena alam, sosial, budaya, dan lainnya yang mana dalam teks tersebut 

berisi tentang jawaban dari pertanyaan penulis terkait “mengapa” dan 
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“bagaimana” suatu fenomena-fenomena tersebut terjadi. Pada penelitian ini 

teks eksplanasi yang dimaksudkan yaitu teks yang menjelaskan fenomena 

alam disekitar. 

2) Keterampilan berbicara pada penelitian ini adalah keterampilan berbicara 

siswa kelas VB SDN Jember Lor 02 yang dinilai berdasarkan aspek 

kebahasaan dan aspek nonkebahasaan dalam menjelaskan hasil diskusi 

kepada kelompok tamu serta menyampaikan hasil diskusinya dengan 

menggunakan bahasa yang efektif, efisien, baik, dan benar tanpa adanya rasa 

keragu-raguan.    

3) Model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah model pembelajaran yang 

diterapkan pada kelas VB SDN Jember Lor 02 untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Model TSTS merupakan salah satu contoh 

pembelajaran yang dapat  memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membagikan hasil diskusinya kepada kelompok lain, serta 

mengkomunikasikan  hasil temuannya bersama teman sekelompoknya.  

 

3.4 Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis peneltitian tindakan kelas (PTK). 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa kelas VB SDN Jember Lor 02. 

Menurut Masyhud (2016:176), PTK (classroom action research) 

merupakan suatu penelitian tindakan (action research) yang diaplikasikan dalam 

proses pembelajaran dengan pengkajian terhadap permasalahan-permasalahan 

yang ada di dalam suatu kelas melalui refleksi diri yang berkaitan dengan cara 

mengajar guru, penelaahan terhadap perilaku tertentu,  dan mengkaji sejauh mana 

hasil perilaku tertentu terhadap proses pembelajaran dan hasil mengajar guru.  

PTK merupakan penelitian yang dilakukan secara kolaborasi antara 

peneliti dengan teman sejawat (Muslich, 2011:13). Teman sejawat bertindak 

sebagai mitra diskusi yang baik dalam merumuskan masalah yang tepat, 

membantu menganalisis data penelitian, serta membantu dalam merumuskan 

hipotesis yang baik. 
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3.5 Prosedur Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini mengacu pada tahapan-tahapan PTK yang 

mana pelaksanaannya terdiri dari beberapa siklus. Pelaksanaan PTK dilakukan 

dalam beberapa siklus, jika pada siklus I nilai belum mencapai batas ketentuan, 

maka dilakukan tindakan siklus ke II dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 

tindakan pada siklus I.  

Berikut ini merupakan alur atau siklus pada penelitian tindakan kelas 

yang dikemukakan oleh Masyhud, yang terdapat pada gambar 3.1.  

 
 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Masyhud, 2016:189) 
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Penelitian ini dilaksanakan dalam n siklus, siklus pertama diawali dengan 

pendahuluan, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sebelum 

dilakukan tindakan siklus I, perlu adanya tindakan pendahuluan atau prasiklus.  

3.5.1 Prasiklus  

Sebelum melakukan tindakan siklus I dilakukan tindakan pendahuluan 

atau tindakan prasiklus. Tahap prasiklus dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan dan tindakan apa yang tepat untuk mengatasi permasalahan pada 

suatu kelas, serta untuk mendapatkan data-data yang diperlukan oleh peneliti. 

Adapun tindakan yang dilakukan yaitu sebagai berikut. 

1)  Melakukan observasi pada saat pembelajaran berlangsung untuk mengetahui 

keterampilan berbicara siswa.  

2) Melakukan wawancara kepada guru kelas untuk mengetahui model 

pembelajaran yang sering digunakan saat proses pembelajaran. 

3) Meminta dokumen daftar nama siswa SDN Jember Lor 02.  

4) Meminta rekapan nilai keterampilan berbicara siswa kepada guru kelas VB 

SDN Jember Lor 02.  

Dari hasil observasi dan hasil rekapan nilai, menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicara siswa masih rendah. Berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan, maka diperlukan tindakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa.  

3.5.2 Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi pada tahap prasiklus, dapat diketahui bahwa 

keterampilan berbicara siswa kelas VB SDN Jember Lor 02 masih rendah. Oleh 

karena itu, diterapkan siklus I untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Pada siklus I terdapat empat tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. 

1) Perencanaan  
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu sebagai 

berikut. 

a. Menentukan jadwal pelaksanaan tindakan. 

b. Menyusun perangkat pembelajaran, yaitu silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran KD “meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak 

atau elektronik” dan “menyajikan ringkasan teks penjelasan (eksplanasi) dari 

media cetak atau elektronik yang menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif secara lisan, tulis, dan visual” dengan menggunakan model TSTS. 

c. Menyiapkan bahan ajar dan media yang digunakan pada saat pembelajaran, 

serta menyusun daftar kelompok siswa.  

d. Menyusun lembar observasi, panduan penilaian, dan pedoman wawancara. 

e. Berdiskusi dengan guru kelas berkaitan dengan teknis dan rancangan evaluasi 

yang telah disusun untuk pelaksanaan rancangan tindakan pada siklus I, yang 

dijadikan dasar untuk menyusun rancangan tindakan pada siklus selanjutnya.  

2) Pelaksanaan Tindakan  

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. Peneliti berperan sebagai guru dan melaksanakan pembelajaran 

yang telah direncanakan, yaitu sebagai berikut. 

a. Kegiatan Awal  

a) Guru membuka kelas dengan salam, mengecek kehadiran siswa. 

b) Membaca doa bersama-sama. 

c) Siswa menyanyikan lagu kebangsaan untuk menumbuhkan rasa 

nasionalisme. 

d) Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri dan membersihkan sekitar 

ruang kelas. 

e) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

f) Guru memberikan apresepsi kepada siswa. 

b. Kegiatan Inti  

a) Menyajikan materi pembelajaran. 
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b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

kurang dipahami. 

c) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dengan setiap kelompok 

beranggotakan empat siswa atau lebih dengan ketentuan yang telah 

disepakati. 

d) Memberikan tugas kepada setiap kelompok. 

e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan tugas 

kelompoknya. 

f) Meminta dua siswa dari setiap kelompok untuk menjadi tamu di kelompok 

lain, dan meminta dua siswa yang tetap tinggal untuk menginformasikan 

hasil diskusinya ke kelompok tamu. 

g) Jika telah selesai, siswa diminta untuk kembali ke kelompok masing-

masing, dan  mengkomunikasikan hasil temuannya bersama kelompoknya. 

h) Jika telah selesai, sebagian kelompok diminta untuk menyampaikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

c. Kegiatan Penutup 

a) Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi pembelajaran pada hari itu.  

b) Dalam kegiatan refleksi, guru memberikan salah satu pertanyaan berikut 

ini. 

1) Apa yang kamu pelajari hari ini? 

2) Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pembelajaran pada hari ini? 

3) Kegiatan apa yang paling kamu sukai? 

4) Informasi apa yang ingin kamu ketahui lebih lanjut? 

5) Bagaimana caramu untuk mendapatkan informasi tersebut? 

a) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 

b) Siswa  diberikan kesempatan berbicara/bertanya dan menambahkan 

informasi dari siswa lainnya. 

c) Salam dan doa penutup yang dipimpin oleh salah satu siswa. 

3) Observasi 

Observasi dilakukan ketika pembelajaran keterampilan berbicara  

berlangsung. Pada tahap observasi, dilakukan pengamatan dan mencatat 
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peningkatan keterampilan berbicara dengan menerapkan model TSTS. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui aktivitas pembelajaran dan keterampilan berbicara 

siswa. Selain itu, kegiatan observasi ini juga  mengamati tindakan guru apakah 

sudah sesuai dengan RPP. 

4) Refleksi 

Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara mengolah data yang telah 

dihasilkan, menganalisis, menjelaskan, dan menyimpulkan proses bagaimana 

peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan model TSTS. 

Kegiatan refleksi juga bertujuan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan, 

kendala, dan kekurangan pada tindakan siklus I. Hasil refleksi pada siklus I 

dijadikan bahan pembenahan pada proses pembelajaran yang dilakukan pada 

siklus selanjutnya.  

 

3.6 Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini berupa hasil observasi, wawancara, dan tes 

kemampuan berbicara siswa. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini yaitu 

guru kelas dan siswa kelas VB SDN Jember Lor 02 tahun pelajaran 2019/2020.  

 

3.7 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data dalam 

sebuah penelitian. Data-data tersebut digunakan untuk mengetahui perkembangan 

dari penelitian yang telah dilakukan. Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi,  wawancara, dan tes..  

3.7.1 Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan 

pembelajaran dengan RPP. Hal-hal yang diamati meliputi keterampilan berbicara 

siswa, serta aktivitas guru dan siswa pada saat diterapkan model TSTS  ketika 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi dilaksanakan berdasarkan 

ketentuan lembar observasi yang telah disediakan dengan memberi tanda centang 

(√) pada aspek indikator guru dan siswa. 
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3.7.2 Wawancara  

Wawancara dilakukan secara langsug kepada guru dan siswa kelas VB. 

Wawancara dengan guru diterapkan pada saat sebelum pembelajaran dan sesudah 

pembelajaran. Wawancara sebelum pembelajaran, diterapkan untuk memperoleh 

data tentang model pembelajaran yang diterapkan pada saat proses pembelajaran 

berbicara oleh guru selama ini, kendala dalam pembelajaran berbicara, dan hasil 

belajar berbicara siswa sebelum tindakan. Sedangkan, wawancara yang diterapkan 

setelah pembelajaran bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru dalam proses 

pembelajaran berbicara dengan menggunakan model TSTS. Wawancara dengan 

siswa diterapkan setelah pembelajaran berlangsung. Wawancara tersebut 

bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang  kegiatan pembelajaran 

berbicara yang dilakukan oleh guru setelah diterapkan model TSTS. Kegiatan 

wawancara ini dilakukan kepada tiga siswa, yakni satu siswa yang berkemampuan 

rendah, satu siswa yang berkemampuan sedang, dan satu siswa yang 

berkemampuan tinggi.   

3.7.3 Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tes unjuk kerja 

berbicara, yaitu menyajikan ringkasan teks penjelasan (eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik dengan mengguanakan kosakata baku dan kalimat efektif 

secara lisan. Tes ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa 

dalam model pembelajaran TSTS. Tes ini mengacu pada aspek kebahasaan dan 

aspek non kebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi ketetapan ucapan dan 

pemilihan kata, sedangkan aspek non kebahasaan meliputi keberanian, gerak-

gerik/mimik, kenyaringan suara, dan kelancaran.  

 

3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis data kualitatif. 

Analisis data kualitatif dilakukan untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa. 

Data yang dianalisis pada penelitia ini yaitu, keterampilan berbicara siswa setelah 

diterapkan model TSTS yang dinilai dengan beberapa aspek. Adapun aspek yang 

dinilai yaitu aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan. Aspek kebahasaan 
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meliputi ketepatan ucapan dan pemilihan kata. Sedangkan, aspek nonkebahasaan 

meliputi keberanian, gerak/gerik atau mimik, kenyaringan suara, dan kelancaran.  

Penilain keterampilan berbicara mengacu pada patokan rentan nilai 61-80 sebagai 

batas minimal keterampilan berbicara siswa dalam kategori baik. Pada penelitian 

ini, siswa dikatakan tutas jika telah mendapatkan nilai keterampilan berbicara 

≥70. Adapun langkah-langkah analisis data dalam menilai peningkatan 

keterampilan berbicara siswa, yaitu sebagai berikut. 

1) Penilaian ini dilakukan dengan memberikan skor terhadap keterampilan 

berbicara siswa pada aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan. Kegiatan 

ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada setiap aspek 

keterampilan berbicara, yang sesuai dengan pedoman penilaian pada lampiran 

G. Kriteria pengisian lembar pedoman penilaian keterampilan berbicara siswa 

dijelaskan pada lampiran F.  

2) Total skor keterampilan berbicara siswa setelah diterapkan model TSTS 

dianalisis dengan rumus sebagai berikut. 

 

   
∑    

∑   
     

Keterangan: 

pi = prestasi individu 

srt = skor rill tercapai 

 si = skor ideal yang dapat dicapai oleh individu (Masyhud, 2016:341). 

3) Setelah hasil tes siswa telah didapat, data tersebut dianalisis untuk mengetahu 

penerapan model TSTS dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

kelas VB SDN Jember Lor 02. Total skor keterampilan berbicara siswa 

setelah penerapan model TSTS diubah dengan rumus sebagai berikut. 

    
∑     

∑    
      

Keterangan: 

pk = prestasi kelas 

srtk= jumlah skor tercapai seluruh kelas (skor riil tercapai kelas) 
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sik =jumlah ideal yang dapat dicapai seluruh siswa dalam kelas (Masyhud, 

2016: 343) 

Berikut ini merupakan kriteria penilaian keterampilan berbicara 

berdasarkan skala 5.  

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Kemampuan Berbicara Berdasarkan Skala 
Penilaian 5 dengan Menggunakan Presentase  

Kualifikasi  Kriteria Skor (%) 

Sangat Baik 81-100 

Baik 61-80 

Sedang/Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 

(Sumber: Masyhud 2016:347) 

Pada penelitian ini, target keterampilan berbicara siswa yang dicapai 

yaitu adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa dari prasiklus ke siklus I 

dan dari siklus I ke siklus selanjutnya. Adapun keterampilan berbicara yang 

dimaksudkan adalah keterampilan berbicara siswa kelas VB SDN Jember Lor 02 

Jember secara klasika l, dilihat dari jumlah siswa yang mendapat nilai di atas rata-

rata.  

Untuk mengetahui perkembangan kemampuan berbicara siswa dapat 

dilihat dari perbedaan setiap siklus pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Pedoman Analisis Perkembangan Keterampilan Berbicara 

 
No 

Nama 
Siswa 

Nilai Siawa 

Prasiklus 
Kriteria 
(T/BT) 

Sikus 
I 

Kriteria 
(T/BT) 

Sikus II 
Kriteria 
(T/BT) 

Ket 
(M/TM) 

1         

2         

3         

4         

5         
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BAB 5. PENUTUP 

 

Pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran. Adapun 

kesimpulan dan saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dijelaskan pada bab 4, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1) Model TSTS yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 

VB SDN Jember Lor 02 tahun pelajaran 2019/2020 yaitu saat siswa 

melaksanakan kegiatan bertamu. Dua anggota kelompok diminta untuk 

menjadi tamu, dua anggota kelompok yang lainnya diminta untuk tetap 

tinggal. Siswa yang tetap tinggal bertugas untuk menyampaikan hasil 

diskusinya kepada kelompok tamu. Kelompok tamu, bertugas menyampaikan 

hasil temuannya kepada teman satu kelompoknya. Selesai bertamu, setiap 

kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil temuannya di depan kelas. 

Kegiatan tersebut mampu melatih keterampilan berbicara siswa.  

2) Peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas VB SDN Jember Lor 02 

tahun pelajaran 2019/2020 setelah diterapkan model TSTS yaitu nilai 

keterampilan berbicara siswa secara keseluruhan kelas pada tahap prasiklus 

sebesar 69,21%, pada siklus I sebsesar 77,94%, dan pada siklus II sebesar 

86,67%. Selain dilihat dari nilai keseluruhan kelas, peningkatan keterampilan 

berbicara siswa dapat juga dilihat dari siswa yang telah mendapatkan nilai 

≥70. Pada tahap prasiklus, terdapat 19 siswa yang mendapatkan nilai ≥70. 

Pada siklus I, terdapat 26 siswa yang mendapatkan nilai ≥70. Pada siklus II, 

terdapat 31 siswa yang mendapatkan nilai ≥70. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model TSTS pada proses pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VB SDN Jember Lor 02 

tahun pelajaran 2019/2020.  
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5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian peningkatan keterampilan berbicara kelas 

VB SDN Jember Lor 02 dengan menerapkan pembelajaran kooperatif model 

TSTS, maka diberikan saran sebagai berikut. 

1) Bagi siswa, diharapkan setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif model 

TSTS siswa dapat meningkatkan keterampilan berbicara dalam aspek 

kebahasaan dan aspek nonkebahasaan. 

2) Bagi pihak sekolah dan guru, diharapkan model TSTS dapat diterapkan untuk 

melatih keterampilan berbicara siswa, serta dapat dijadikan salah satu 

alternatif dalam kegiatan pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

3) Bagi peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

melaksanakan penelitian yang sejenis atau penelitian dengan menggunakan 

bahasan lain. 
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LAMPIRAN  

Lampiran  A. Matrik Penelitian  

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL RUMUSAN 
MASALAH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 
HIPOTESIS 
TINDAKAN 

Peningkatan 
Keterampilan 
Berbicara 
Siswa Kelas 
VB SDN 
Jember Lor 
02 dengan 
Menerapkan 
Pembelajaran 
Kooperatif 
Model Two 
Stay Two 
Stray (TSTS) 
 

1. Bagaimanakah 
langkah-
langkah 
penerapan 
model TSTS 
yang dapat 
meningkatkan 
keterampilan 
berbicara siswa 
kelas VB SDN 
Jember Lor 02 
tahun pelajaran 
2019/2020? 

2. Bagaimanakah 
keterampilan 
berbicara siswa 
kelas VB SDN 
Jember Lor 02 
setelah 
diterapkan 
metode TSTS? 

1. Keterampilan 
berbicara 

2. Pembelajaran 
kooperatif 
model Two 
Stay Two 
Stray (TSTS) 

1. Keterampilan berbicara  
Aspek Kebahasaan 
a. Ketepatan ucapan 
b. Pemilihan kata 
Aspek Non Kebahasaan 
a. Keberanian 
b. Gerak-gerik/mimik 
c. Kenyaringan suara 
d. Kelancaran 

2. Langkah-langkah model 
TSTS 
A. Persiapan 

 Menentukan materi 
yang akan 
digunakan dalam 
pembelajaran  

 Membagi siswa 
menjadi beberapa 
kelompok dengan 
setiap anggota 
kelompok empat 
anak atau lebih 
dengan ketentuan 
yang telah 

1. Subjek 
penelitian siswa 
kelas VB SDN 
Jember Lor 02 
Jumlah siswa = 
35 orang 

2. Informan guru 
kelas VB SDN 
Jember Lor 02 

3. Observasi 
4. Dokumentasi 

data nama 
siswa dan nilai 
siswa  kelas VB 
SDN Jember 
Lor 02 

1. Jenis Penelitian: 
Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) 

2. Prosedur penelitian: 
a. Merencanakan 
b. Melakukan tindakan 
c. Mengamati/mengob-

servasi 
d. merefleksi  

3. Analisis data 
a. Untuk mengetahu 

hasil tes 
keterampilan 
berbicara siswa 
secara individu 
menggunakan 
rumus:  

 
 

   
∑   

∑   
     

Keterangan:  
pi= prestasi individu 

Jika guru 
menerapkan 
model TSTS 
dalam 
pembelajaran 
Bahasa 
Indonesia, 
maka 
keterampilan 
berbicara 
siswa kelas 
VB SDN 
Jember Lor 
02 akan 
meningkat 
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JUDUL RUMUSAN 
MASALAH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 
HIPOTESIS 
TINDAKAN 

disepakati. 
B. Pelaksanaan 

 Siswa berdiskusi 
dengan 
kelompoknya 
masing-masing 

 Jika telah selesai 
berdiskusi dua 
anak dari setiap 
kelompok 
meninggalkan 
kelompoknya, 
serta bertugas 
sebagai tamu 
dikelompok lain. 

 Dua anak yang 
tetap tinggal 
bertugas 
menginformasikan 
hasil diskusi 
kepada kelompok 
tamu 

 Jika telah selesai 
tamu meminta ijin 
untuk kembali 
kekelompoknya 
masing-masing, 
setiap kelompok 

srt= skor rill tercapai 
si = skor ideal yang 

dapat dicapai 
oleh individu 
(Masyhud, 
2016:341). 

b. Untuk mengetahui 
hasil tes 
keterampilan 
berbicara secara 
keseluruhan  kelas 
menggunakan 
rumus: 

  

  
∑     

∑    
      

Keterangan: 
Pk = prestasi kelas 
srtk= jumlah skor 

tercapai 
seluruh kelas 
( skor riil 
tercapai 
kelas) 

sik = jumlah ideal 
yang dapat 
dicapai 
seluruh 
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JUDUL RUMUSAN 
MASALAH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 
HIPOTESIS 
TINDAKAN 

mendiskusikan 
hasil temuannya 
dari kelompok lain 
dan 
mencocokkannya 
dengan hasil kerja 
mereka. 

C. Tindak Lanjut 
 Memberi 

kesempatan untuk 
menyampaikan 
tanggapan, 
komentar, dan saran 
kepada kelompok 

 Memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
menanyakan hal-hal 
yang belum 
dipahami 

siswa dalam 
kelas 
(Masyhud, 
2016: 343) 
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Lampiran  R. Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa 

R.1 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa Siklus I 

 

HASIL PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 
SIKLUS I 

No 
 

Nama 
Siswa 

Aspek yang Dinilai  
 

srt 

 
 

si 

 
 

pi 
Aspek Kebahasaan Aspek Non Kebahasaan 

Ketepatan 
Ucapan 

Pemilihan 
Kata 

Keberanian Gerak-Gerik/Mimik Kenyaringan Suara Kelancaran 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1. ACHMAD BANYU  √    √  √    √  √   √  

10 
 

18 56 
2. ABEL MUYASSAR 

RIZQULLAH 
 √   √    √  √  √    √  

12 
 

18 67 
3. ALVA JULIO 

PRASETYA  
 √   √   √   √  √    √  

13 
 

18 72 
4. ANDIEN RAISHA 

SYAH PUTRI 
 √  √    √   √   √  √   

14 
 

18 78 
5. ARNESTA ZAFA 

ASHLEYANSHAH 
 √  √    √   √  √    √  

14 
 

18 78 
6. AULIA RISKI ARI 

SHAFA SALSABILA 
√   √   √    √   √  √   

16 
 

18 89 
7. BAGUS WIRANATA 

 
√   √    √  √   √   √   

17 
 

18 94 
8. CHALISTA 

SALSABILA 
CANDRAKANTI 

√   √   √    √  √    √  

16 

 
 

18 89 
9. DIMAS BAYU SAKTI 

 
  √  √   √    √  √   √  

10 

 
 

18 56 
10. DIMAS EURO 

HERLAMBANG 
  √   √  √    √   √  √  

8 
 

18 44 
11. DIWA QORY AL 

FAHRANY 
 √  √    √    √  √   √  

12 
 

18 67 
12. FACHRI KURNIAWAN 

 
√    √   √   √   √   √  

13 
 

18 72 
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No 
 

Nama 
Siswa 

Aspek yang Dinilai  
 

srt 

 
 

si 

 
 

pi 
Aspek Kebahasaan Aspek Non Kebahasaan 

Ketepatan 
Ucapan 

Pemilihan 
Kata 

Keberanian Gerak-Gerik/Mimik Kenyaringan Suara Kelancaran 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
13. GILDAS MAHATMA 

PUTRA 
 √   √   √  √    √   √  

13 
 

18 72 
14. GLADIS MAYDEANA 

PUTRI 
√   √    √   √  √   √   

16 
 

18 89 
15. HANA SHAFIRA 

BALQUIS 
 √   √   √   √   √   √  

12 
 

18 67 
16. ICA AMELIA 

 
√   √   √    √  √   √   

17 
 

18 94 
17. IFTITAH SAFITRI 

DEWI 
√   √    √   √  √   √   

16 
 

18 89 
18. KAILA ELISSYA 

PUTRI SANJAYA 
√   √    √   √   √  √   

15 
18 

83 
19. KARTIKA CHANDRA 

AYLA RAHMAN 
√   √    √  √   √   √   

17 
 

18 94 
20. M. ALVIN HADI 

WIJAYA 
√    √   √   √   √   √  

13 
 

18 72 
21. MUHAMMAD AFINI 

ARROHMAN 
√   √    √   √  √   √   

16 
 

18 89 
22. MUHAMMAD 

BAHTIAR MENAKA 
DANY KARIMULLAH 

 √   √   √   √   √  √   

13 

 
 

18 72 
23. MUHAMMAD FATIH 

HADZIKI 
√   √    √  √   √    √  

16 
 

18 89 
24. MUHAMMAD 

HUMAM DAFFA 
 

 √   √   √   √   √   √  

12 

 
 

18 67 
25. NAILA LAKEISHA 

ZAINA 
√   √    √  √    √  √   

16 
 

18 89 
26. NAJWA AURELIA 

SHIFA 
√    √   √  √    √  √   

15 
 

18 83 
27. NAURAH SALSABILA 

 
 √   √  √   √   √   √   

16 
 

18 89 
28. NOVENDRA TONI 

TEDIANSYAH 
 √    √   √  √   √   √  

10 
 

18 56 
29. PUTRI INTANIA 

PRATIWI 
√    √   √   √   √  √   

15 
 

18 83 
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No 
 

Nama 
Siswa 

Aspek yang Dinilai  
 

srt 

 
 

si 

 
 

pi 
Aspek Kebahasaan Aspek Non Kebahasaan 

Ketepatan 
Ucapan 

Pemilihan 
Kata 

Keberanian Gerak-Gerik/Mimik Kenyaringan Suara Kelancaran 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
30. RAFFI GHANY 

SYAHPUTRA 
 √   √  √    √  √   √   

15 
 

18 83 
31. RAH AJENG KHANSA 

NURIZASKIA 
√   √    √  √   √   √   

17 
 

18 94 
32 RESTU ARIF 

WIJAKSONO 
 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
-  

 
- 

 
- 

33. REVI MARISKA 
OKTAVIA 

 √   √    √   √   √  √  
9 

 
18 50 

34. SASMITHA 
WARDHANI 

√   √   √    √   √  √   
16 

 
18 89 

35. ZAFNA AULIA 
CAHYANI 

√   √   √   √   √   √   
18 

 
18 100 

36. ZAZKYAH DAHWAH 
HAFIDHAH 

 √   √   √   √  √    √  
13 

 
18 78 

 
 

   
∑    

∑   
     

Keterangan: 

Keterangan: 

pi = prestasi individu 

srt = skor rill tercapai 

 si = skor ideal yang dapat dicapai oleh individu (Masyhud, 2016:341). 

 

    
∑     

∑    
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Keterangan: 

pk = prestasi kelas 

srtk= jumlah skor tercapai seluruh kelas (skor riil tercapai kelas) 

sik =jumlah ideal yang dapat dicapai seluruh siswa dalam kelas (Masyhud, 2016: 343) 

Untuk mengetahui nilai keseluruhan kelas, maka menggunakan rusus sebagai berikut. 

    
∑     

∑    
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R.2 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa Siklus II 

 

HASIL PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 
SIKLUS II 

No 
 

Nama 
Siswa 

Aspek yang Dinilai  
 

srt 

 
 

si 

 
 

pi 
Aspek Kebahasaan Aspek Non Kebahasaan 

Ketepatan 
Ucapan 

Pemilihan 
Kata 

Keberanian Gerak-Gerik/Mimik Kenyaringan Suara Kelancaran 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1. ACHMAD BANYU  √   √  √     √ √    √  

13 
 

18 72 
2. ABEL MUYASSAR 

RIZQULLAH 
 √  √    √   √  √    √  

14 
 

18 78 
3. ALVA JULIO 

PRASETYA  
 √   √  √    √  √   √   

15 
 

18 83 
4. ANDIEN RAISHA 

SYAH PUTRI 
√   √   √    √  √   √   

17 
 

18 94 
5. ARNESTA ZAFA 

ASHLEYANSHAH 
 √  √   √    √  √   √   

16 
 

18 89 
6. AULIA RISKI ARI 

SHAFA SALSABILA 
√   √   √   √   √   √   

18 
 

18 100 
7. BAGUS WIRANATA 

 
√   √   √   √   √   √   

18 
 

18 100 
8. CHALISTA 

SALSABILA 
CANDRAKANTI 

√   √   √    √  √   √   

17 

 
 

18 94 
9. DIMAS BAYU SAKTI 

 
  √  √  √    √   √   √  

12 

 
 

18 67 
10. DIMAS EURO 

HERLAMBANG 
  √  √  √     √   √  √  

10 
 

18 56 
11. DIWA QORY AL 

FAHRANY 
 √  √   √     √  √   √  

13 
 

18 72 
12. FACHRI KURNIAWAN 

 
√    √  √    √   √   √  

15 
 

18 83 
13. GILDAS MAHATMA 

PUTRA 
 √   √  √   √    √   √  

14 
 

18 78 
14. GLADIS MAYDEANA √   √   √   √   √   √   18  100 
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No 
 

Nama 
Siswa 

Aspek yang Dinilai  
 

srt 

 
 

si 

 
 

pi 
Aspek Kebahasaan Aspek Non Kebahasaan 

Ketepatan 
Ucapan 

Pemilihan 
Kata 

Keberanian Gerak-Gerik/Mimik Kenyaringan Suara Kelancaran 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
PUTRI 18 

15. HANA SHAFIRA 
BALQUIS 

 √   √  √    √  √    √  
14 

 
18 78 

16. ICA AMELIA 
 

√   √   √   √   √   √   
18 

 
18 100 

17. IFTITAH SAFITRI 
DEWI 

√   √   √    √  √   √   
17 

 
18 94 

18. KAILA ELISSYA 
PUTRI SANJAYA 

√   √   √    √  √   √   
17 

18 
94 

19. KARTIKA CHANDRA 
AYLA RAHMAN 

√   √   √   √   √   √   
18 

 
18 100 

20. M. ALVIN HADI 
WIJAYA 

√    √  √    √   √   √  
14 

 
18 78 

21. MUHAMMAD AFINI 
ARROHMAN 

√   √   √    √  √   √   
17 

 
18 94 

22. MUHAMMAD 
BAHTIAR MENAKA 
DANY KARIMULLAH 

 √  √    √   √   √  √   

14 

 
 

18 78 
23. MUHAMMAD FATIH 

HADZIKI 
√   √   √   √   √    √  

17 
 

18 94 
24. MUHAMMAD 

HUMAM DAFFA 
 

 √  √   √    √   √  √   

15 

 
 

18 83 
25. NAILA LAKEISHA 

ZAINA 
√   √   √   √   √   √   

18 
 

18 100 
26. NAJWA AURELIA 

SHIFA 
√    √  √   √   √   √   

17 
 

18 94 
27. NAURAH SALSABILA 

 
√   √   √   √   √   √   

18 
 

18 100 
28. NOVENDRA TONI 

TEDIANSYAH 
 √   √   √   √   √   √  

12 
 

18 67 
29. PUTRI INTANIA 

PRATIWI 
√   √    √   √   √  √   

16 
 

18 89 
30. RAFFI GHANY 

SYAHPUTRA 
√   √   √    √  √   √   

17 
 

18 94 
31. RAH AJENG KHANSA √   √   √   √   √   √   18  100 
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No 
 

Nama 
Siswa 

Aspek yang Dinilai  
 

srt 

 
 

si 

 
 

pi 
Aspek Kebahasaan Aspek Non Kebahasaan 

Ketepatan 
Ucapan 

Pemilihan 
Kata 

Keberanian Gerak-Gerik/Mimik Kenyaringan Suara Kelancaran 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
NURIZASKIA 18 

32 RESTU ARIF 
WIJAKSONO 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
-  

 
- 

 
- 

33. REVI MARISKA 
OKTAVIA 

 √   √   √    √   √  √  
10 

 
18 56 

34. SASMITHA 
WARDHANI 

√   √   √    √  √√   √   
17 

 
18 94 

35. ZAFNA AULIA 
CAHYANI 

√   √   √   √   √   √   
18 

 
18 100 

36. ZAZKYAH DAHWAH 
HAFIDHAH 

 √   √   √   √  √   √   
14 

 
18 78 

 
 

   
∑    

∑   
     

Keterangan: 

Keterangan: 

pi = prestasi individu 

srt = skor rill tercapai 

 si = skor ideal yang dapat dicapai oleh individu (Masyhud, 2016:341). 

 

    
∑     

∑    
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Keterangan: 

pk = prestasi kelas 

srtk= jumlah skor tercapai seluruh kelas (skor riil tercapai kelas) 

sik =jumlah ideal yang dapat dicapai seluruh siswa dalam kelas (Masyhud, 2016: 343) 

Untuk mengetahui nilai keseluruhan kelas, maka menggunakan rusus sebagai berikut. 

    
∑     

∑    
      

    
   

   
      

           

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


146 
 

 
 

Lampiran  S. Analisis Perkembangan Keterampilan Berbicara 

ANALISIS PERKEMBANGAN KETERAMPILAN BERBICARA 

 
No 

Nama Siswa 

Nilai Siawa 

Pra Siklus 
Kriteria 
(T/BT) 

Sikus I 
Kriteria 
(T/BT) 

Sikus II 
Kriteria 
(T/BT) 

Ket 
(M/TM) 

1 ACHMAD BANYU 44 BT 56 BT 72 T M 

2 
ABEL MUYASSAR 
RIZQULLAH 

56 BT 67 BT 78 T M 

3 ALVA JULIO PRASETYA 56 BT 72 T 83 T M 

4 
ANDIEN RAISHA SYAH 
PUTRI 

61 BT 78 T 94 T M 

5 
ARNESTA ZAFA 
ASHLEYANSHAH 

72 T 78 T 89 T M 

6 
AULIA RISKI ARI SHAFA 
SALSABILA 

83 T 89 T 100 T M 

7 BAGUS WIRANATA 78 T 94 T 100 T M 

8 
CHALISTA SALSABILA 
CANDRAKANTI 

83 T 89 T 94 T M 
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No 

Nama Siswa 

Nilai Siawa 

Pra Siklus 
Kriteria 
(T/BT) 

Sikus I 
Kriteria 
(T/BT) 

Sikus II 
Kriteria 
(T/BT) 

Ket 
(M/TM) 

9 DIMAS BAYU SAKTI 56 BT 56 BT 67 BT TM 

10 
DIMAS EURO 
HERLAMBANG 

33 BT 44 BT 56 BT M 

11 
DIWA QORY AL 
FAHRANY 

56 BT 67 T 72 T M 

12 FACHRI KURNIAWAN 61 BT 72 T 83 T M 

13 
GILDAS MAHATMA 
PUTRA 

56 BT 72 T 78 T M 

14 
GLADIS MAYDEANA 
PUTRI 

83 T 89 T 100 T M 

15 
HANA SHAFIRA 
BALQUIS 

56 BT 67 BT 78 T M 

16 ICA AMELIA 83 T 94 T 100 T M 

17 IFTITAH SAFITRI DEWI 78 T 89 T 94 T M 
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No 

Nama Siswa 

Nilai Siawa 

Pra Siklus 
Kriteria 
(T/BT) 

Sikus I 
Kriteria 
(T/BT) 

Sikus II 
Kriteria 
(T/BT) 

Ket 
(M/TM) 

18 
KAILA ELISSYA PUTRI 
SANJAYA 

78 T 83 T 94 T M 

19 
KARTIKA CHANDRA 
AYLA RAHMAN 

94 T 94 T 100 T M 

20 M. ALVIN HADI WIJAYA 56 BT 72 T 78 T M 

21 
MUHAMMAD AFINI 
ARROHMAN 

83 T 89 T 94 T M 

22 
MUHAMMAD BAHTIAR 
MENAKA DANY 
KARIMULLAH 

56 BT 72 T 78 T M 

23 
MUHAMMAD FATIH 
HADZIKI 

83 T 89 T 94 T M 

24 
MUHAMMAD HUMAM 
DAFFA 

56 BT 67 BT 83 T M 

25 
NAILA LAKEISHA 
ZAINA 

83 T 89 T 100 T M 

26 NAJWA AURELIA SHIFA 78 T 83 T 94 T M 
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No 

Nama Siswa 

Nilai Siawa 

Pra Siklus 
Kriteria 
(T/BT) 

Sikus I 
Kriteria 
(T/BT) 

Sikus II 
Kriteria 
(T/BT) 

Ket 
(M/TM) 

27 NAURAH SALSABILA 83 T 89 T 100 T M 

28 
NOVENDRA TONI 
TEDIANSYAH 

50 BT 56 BT 67 BT TM 

29 
PUTRI INTANIA 
PRATIWI 

72 T 83 T 89 T M 

30 
RAFFI GHANY 
SYAHPUTRA 

72 T 83 T 94 T M 

31 
RAH AJENG KHANSA 
NURIZASKIA 

83 T 94 T 100 T M 

32 
REVI MARISKA 
OKTAVIA 

44 BT 50 BT 56 BT TM 

33 SASMITHA WARDHANI 83 T 89 T 94 T M 

34 
ZAFNA AULIA 
CAHYANI 

100 T 100 T 100 T M 

35 
ZAZKYAH DAHWAH 
HAFIDHAH 

67 BT 72 T 78 T M 
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Keterangan : 

 

T = Tuntas  

BT = Belum Tuntas  

 

M = Meningkat  

TM = Tidak Meningkat  
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Lampiran  T. Data Kelompok 
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Lampiran  U. Hasil Kerja Siswa 

U.1 Hasil Kerja Kelompok  
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U.2 Hasil Kerja Individu 
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Lampiran  V. Surat Izin  

V.1 Surat Izin Observasi 
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V.2 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran  W. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran  X. Dokumentasi 

X.1 Dokumentasi Siklus I 
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X.1 Dokumentasi Siklus II 
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